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Kesantunan dalam berbahasa (Brown and Levinson,l9g7; Leech, l9g3; Ide,
i:T,*,ff:lt5"i::.^:|I1 demi. menghinaari konriik vu,e d"emn muncurkomunikasi. Namun, kesanrunan berbeda-berb"o;;;; #fir'il::il rH;
5f:1";:1-*""Tif. j'j"l{g1r"r^.gton"*r.,nyu(Leech,re83).rujuanyakni mengkaji s trategi kesantunan dd"* ;;i;;;; :;;ilffi;;#rJH,T;Keluhan yang diterbitkun..dlrT *!raian-ii:^r' Makassar. Data dianarisis dmenggunakan metode Analisis Fungsional yakni yang 
-.-uiru*t * ii"rd, T*n,Mode' Hasil analisis memperllihatkan tahwa kekuasaan, jarak, dan solidemempenganthi feks dan 
. 
pemilihan strategi kesantunan. " Strategimengindikasikan bahwa ada jarak antara parainterlocutor.
KATA KUNCL kes antunan, anaris is fungs ionar, dan konfl ik interpers onar
PENDAIIULUAN
Telah banyak pandangan mengenai fungsi bahasa dalam kehidupan ini tetapipaling penting dari semuanya adalal fungsi-bahasa sebagai alat komunikasi. Kra(1998:15) berpendapat b hasa bertungsi air"- a-*"."* ,il;;ilffiffib;
:::ili lil::t1lT "0" yang.dikataka-n ataul apa rujuk;y" ;t"" ;rrs ais"tut ,.dan (2) melalui apa vans dlakukan dalam konieks ;;;oii;r;illi;i ilu"r, p.,
o,,r'j*ug.o1!'5 ry-lr^?: \uy terdiri atas 2 elemen (Ahimsa-putra,Budiman, 46-48; Kramsglr, 15; Sobur, 46; Chrirto-y, 20_21; Noth, 59_60),sebagai signifier (penanda) atau bunyi'atau kata. Misalnya: /surat/ bukanlahsebelum seseorang mengenalinya seLagai tanda; dan srgitJiea atau (petanda)konsep. oleh karena itu, sebual tandq-bukanlah kata ata'u bunyi tertentu bukanobjek rujukannya melainkan hubungan antara keduanya. Mis;I"yil' ril;^il"i'innalillahi 
wa innaailaihi raajiuun'-terpururrg ai mului lorong, tii-ut tersebut i
!eT.1kna bagi turis asing vang tidak'tahu:arti a"r--"mT' j#'utt-u,
l-,0.*9::: Ii]t-"r, tersebut birmakna bagi orang yang sedang mencarikeluarganya yang kematian, atau bagi klrabat -yuig;"g;;rgrc pkan
berbelasungkawa.
Tidak ada hubungan wajib antara penanda dan petandanya alias bersifat arbi
Y.,*t:":::rr..,t9,::ll lenvebl kata 




":seterusnya. Setiap kelompok pemakai bahasa memiliki tanda sendiri-sendiri rmenandai konsep yang dimaksud. Tidak ada ketentuan atau rumus-rumus rertentubersifat manasuka.
Bagaimana tanda bermakna? Bagaimana tanda memaknai dunia? secarabesar dapat dibagi dalam tiga kelompo6 fami:
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k pada suatu realitas yang terbatas; dapat dicari di kamu
if. Misalnya kata buaya'seekor binatang buas yang hrdupnya or
I
rema memiliki assosiasi berbeda bagi orang Bugis Cabenge, yaitu seekor
harus dihormati, khususnya bila menyebut namanya, orang Cabenge
t binatang tersebut sebagai 'punna uae) atalu'si empunya air' atau
i sungai' karena desa Cabenge terletak dekat sungai Walennae, dan
ita seram yang berkaitan dengan hal tersebut. Makna yang berbeda bagi
rma karena assosiasi tertentu disebut makna konotatif.cun r r r t 
mic bagi penuturnya - misalnya sebuah puisi yang diciptakan dengan
memperkuat makna denotatif dan konotatif setiap kata. Sehingga
Ers€but dapat menghibur pendengarnya.
tipe tanda di atas merujuk pada realitas dengan cara yang berbeda -
budaya setenpat. Misalnya orang Indonesia memiliki banyak kata yang
beras: 'padi' bila masih ada kulitnya atau masih di sawaft 'beras' bila
i kulit; 'nasi' bila sudah dimasak. Sebaliknya untuk referen yang sama
dmgan satu kata bagi orang Amerika, yakrri 'rice'.
hrran yang berbeda secara alamiah menimbulkan mdkna linguistik yang
'isteri' (Indonesia) dan 'baine' (Makassar) memiliki makna denotatif
tetapi kata-kata ini memiliki assosiasi yang berbeda bagi penuturnya di
fuine' bagi orang Makassar pada zaman dulu kadang juga disebut 'orang
u [a1y4 semacam kamboti....'tempat bertelur' ]angl!ep61 tidak pernah
dalam suatu permasalahan.
yang sama pun kadang-kadang memiliki assosiasi makna yang
kata yang sama. Misalnya orang Bugis memiliki ungkapan 'lebih baik
Bone dari pada dirayu orang Sidrap'. Mengapa demikian? Karena konon
Sidrap dalam berbicara dianggap 'kasar' bagi kelompok pemakai bahasa
Ilisalnya, dialek bahasa Bugis yang lain, dalam menyuruh makan
abbusa'no artinya 'makanlah'; kata tersebut bagi,dialek Bugis tertentu
clinganya bila mendengar kata tersebut. Karena kata tersebut memiliki
i mereka 'makanan yang dijejalkan dalam mulut dan didorong secara paksa
karena orang yqng makan itu sebetulnya sudah kenyang'.
kata-kata juga dapat diperoleh dali co-text: alat-alat kohesif. Seperti(dia, mereka), demonstrativa (itu, ini), konjungsi (sebagai contoh, ketika,
liknya, begitu pula, dls). Selain itu, sebuah tanda atau kata berhubungan
>&ata lain yang sudah ada dalam komunitas pemakai bahasa sejak lama atau
-belumnya. Misalnya, bila ada seorang peneliti budaya yang ingin meneliti
tn bermaksud meminjam lontarak pada seorang penduduk kampung,
bn besar pemilik lontarak tidak akan dengan mudah peraaya dan
&n lontaraknya walaupun sudah diberitahu kalau lontarak tersebut hanya
&lam waktu yang tidak lama. Mengapa? Karena orang tersebut sudah punya
sebelumnya, bahwa seorang peneliti kadang-kadang ingkar janji.
tua contoh tersebut mereflesikan cara suatu komunitas memandang dirinya
dalam hai ini budayanya. Semua hal tersebut berhubungan 
"rui 
d"r,gu'
individu, perasaan, dan pikiran. Kata-kata tersebut
bukanlah ekspresi arbitrer yang mengekspresikan keinginan untuk
i dan bertindak atas (pandangan) mereka pada dunia. Ada contoh ungkapan
Bugis yang cocok dengan penjelasan ini yaitu "olakna nqkkotqkf,
ini kadang-kadang keluar bila seseorang (Bugis) melihat seseorang
yang mengukur orang lain berdasarkan pikirannya dan
sendiri.
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